
 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Diskripsi Teori. 

1. Pengertian Guru. 

 Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, 

guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup 

tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Berkaitan dengan 

tanggung jawab, guru harus mengetahui, serta memahami nilai, norma 

moral, dan sosial, serta berusaha berprilaku dan berbuat sesuai dengan 

nilai  dan norma tersebut.  

 Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya 

dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berkenaan dengan wibawanya: guru harus memiliki kelebihan dalam 

merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial,dan intelektual 

dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang 

dikembangkan.  

 Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 

(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan pembentukan komplikasi, serta bertindak sesuai 

dengan kondisi peserta didik dan lingkungan. Guru harus mampu 

bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu dan 



 
 

 
 

tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan 

peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah. 

 Sedangkan disiplin, dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi 

berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran 

profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta 

didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran . oleh karena itu, dalam 

menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam 

berbagai tindakan atau perilakunya. 1 

2. Pendidikan Karakter. 

  Pendidkan karakter adalah upaya sadar dan sungguh –sungguh dari 

seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada siswanya. Dalam 

pengertian yang sederhana pendidikan karakter adalah hal positif 

apasaja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter siswa 

yang diajarnya. Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan 

pendidikan yang mendukung pengembangan sosial, pengembangan 

emosional, dan pengembangan etik para siswa. pendidikan karakter 

juga didefinisikan sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter 

yang mulia dari peserta didik yang mempraktikan dan mengajarkan 

nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab dalam 

hubungan sesama manusia maupun dalam hubungannya dengan 

Tuhannya. Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan berpikir dan 

kebiasaan berbuat yang dapat membantu orang-orang hidup dan 

 
 1Mulyasa, Menjdi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangka,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal 37-38 



 
 

bekerja bersama sebagai keluarga, sahabat, tetangga, masyarakat, dan 

bangsa. Menjelaskan pengertian tersebut dalam brosur Pendidikan 

Krakter (charakter education brochure) dinyatakan bahwa: Pendidikan 

karakter adalah suatu proses pembelajaran yann memberdaya siswa 

dan orang dewasa didalam komunitas sekolah untuk memahami, 

peduli, dan berbuat berlandaskan nilai-nilai etik seperti respek, 

keadilan, kebijakan warga, dan kewarganegaraan dan bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri maupun kepada orang lain. 

 Menurut Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 

upaya dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter pada 

siswa. sedangkan menurut Scerenko pendidikan karakter dapat 

dimaknai sebagai upaya yang sungguh-sungguh dengan cara mana ciri 

kepribadian positif dikembangkan, didorong dan diberdayakan 

melalui keteladanan, kajian ( sejarah, biografi para bijak dan pemikir 

besar), serta praktik emulasi (usaha yang maksimal untuk 

mewujudkan hikmah dari apa-apa yang diamati dan dipelajari). Jadi 

pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta 

didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam 

dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.2 karakter sebagaimana 

didefinisikan Ryan dan Bohlin mengandung tiga unsur pokok, yaitu 

mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan. 

Dalam pendidikan karakter kebaikan-kebaikan itu sering dirangkum 

 
  2Muchlas Samani dan Hariyanto,Konsep dan  Model Pendidikan Karakter, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2012), hal 41-46. 

 



 
 

dalam sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian maka pendidikan 

karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia 

menuju standar-standar baku. Upaya ini juga memberikan jalan untuk 

menghargai persepsi pribadi yang ditampilkan disekolah. Fokus 

pendidikan karakter adalah pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktinya 

meliputi penguatan kecakapan-kecakapan yang penting yang 

mencakup perkembanga sosial siswa.3 

  Selain itu menurut Zubaidah pendidikan karakter adalah 

pendidikan budi pekerti plus, yang intinya merupakan program 

pengajaran yang bertujuan mengembangkan watak dan tabiat peserta 

didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat 

sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat 

dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang menekankan ranah afektif 

(perasaan/sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif (berpikir 

rasional), dan ranah Skill (keterampilan, mengemukakan pendapat, 

dan kerja sama).  

 Watak seseorang dapat dilihat pada perilakunya yang diatur oleh 

usaha dan kehendak berdasarkan hati nurani sebagai pengendali bagi 

penyesuain diri dalam hidup masyarakat.4 Tanpa nilai-nilai kebajikan 

yang membentuk karakter yang baik, individu tidak bisa hidup 

bahagia dan tidak ada masyarakat yang dapat berfungsi secara efektif. 

 
 3Abdul Majid dan Dian Andayani,Pendidikan Karakter Perspektif Islam,(Bndung: PT 

Remaja Rosdakarya,2012), hal 11. 

 

 4Haitami Salim,Pendidikan Karakter,(Yogyakarta:Redaksi,2013), hal 30. 

   



 
 

Tanpa karakter baik, seluruh umat manusia tidak dapat melakukan 

perkembangan menuju dunia yang menjunjung tinggi martabat dan 

nilai dari setiap pribadi.5 

3. Tujuan Pendidikan Karakter. 

 Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola 

pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang 

positif berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. 

Dalam konteks pendidikan, pendidikan karakter adalah usaha sadar 

yang dilakukan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi 

positif dan berakhlak karimah sesuai dengan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL). Sehingga dapat di implementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 Secara substantif, tujuan pendidikan karakter adalah membimbing 

dan memfasilitasi anak agar memiliki karakter positif (baik). Tujuan 

pendidikan karakter yang harus dipahami oleh guru meliputi tujuan 

berjenjang dan tujuan khusus pembelajaran. tujuan berjenjang 

mencakup tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional,tujuan 

kurikuler, dan tujuan umum pembelajaran. Dalam pendidikan aim 

(tujuan pendidikan nasional) adalah perihal yang sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Dasar 1945 dalam pembukaan alinea empat, 

bahwa tujuan pendidikan nasional kita adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  

 
 5Thomas Lickona,Charakter Matters Personal Karakter,(Jakarta: PT Bumi Aksara,2012), 

hal 22. 



 
 

 Goal (tujuan institusional atau kelembagaan) adalah membentuk 

pribadi manusia yang beriman dan berakhlak mulia, serta mampu 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Adapun model yang 

dapat dikembangkan untuk mendukung keberhasilan pendidikan 

berkarakter adalah melalui proses secara bertahap, yaitu: 

(1)Sosialisasi.(2)Internalisasi.(3)Pembiasaan.(4)pembudayaan 

disekolah. Agar kegiatan ini dapat berhasil, perlu didukung dengan 

aturan dan perangkat sistem yang baik. Selain itu, juga diperlukan 

komitmen yang kuat dan sungguh-sungguh dari semua stakeholder. 

Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antara lain: 

1. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/ afektif peserta didik sebagai 

manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa. 

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik dan terpuji 

dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa 

yang religius. 

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa. 

4. Mengembangakan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman,jujur, penuh kreatifitas dan 

persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tingi dan penuh 

kekuatan (dignity)6 

 
 6 Ibid, hal 22-25. 



 
 

  Socrates berpedapat bahwa tujuan paling mendasar dari 

pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and 

smart. Dalam sejarah islam, Rasulullah Muhammad Saw, sang 

Nabi Terakhir dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa misi 

utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan 

pembentukan karakter yang baik. Berikutnya ribuan tahun setelah 

itu, rumusan tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah serupa, 

yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik.7  

4. Pendidikan Karakter dalam Islam. 

a Karakter dalam islam. 

  Dalam Islam tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari 

etika-etika Islam. Dan pentingnya komparasi antara akal dan wahyu 

dalam membentuk nilai-nilai moral terbuka untuk diperdebatkan. 

Bagi kebanyakan muslim segala yang dianggap halal dan haram 

dalam Islam, dipahami sebagai keputusan allah tentang benar dan 

baik. Dalam Islam terdapat tiga nilai utama, yaitu akhlak,adab dan 

keteladanan.  

  Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain 

syari’ah dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan adab merujuk 

kepada sikap yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik. Dan 

keteladanan merujuk kepada kualitas karakter yang ditampilkan oleh 

seorang muslim yang baik dan mengikuti keteladanan Nabi 

 
 7 Abdul Majid dan Dian Andayani,Pendidikan Karakter Perspektif Islam..., hal 30 



 
 

Muhammad Saw. Ketiga nilai inilah yang menjadi pokok pendidikan 

karakter dalam Islam. Sebagai usaha yang identik dengan ajaran 

agama, pendidikan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan 

perbedaan dengan pendidikan karakter dibarat. Perbedaan-perbedaan 

tersebut mencakup penekanan terhadap prinsip-prisip agama yang 

abadi, aturan dan hukum yang memperkuat moralitas, perbedaan 

pemahaman tentang kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral 

sebagai tujuan pendidikan moral, dan penekanan pahala diakhirat 

sebagai motivasi perilaku bermoral. Inti dari perbedaan-perbedaan 

ini adalah kebenaran wahyu ilahi sebagai sumber dan rambu-rambu 

pendidikan karakter dalam Islam. Akibatnya pendidikan karakter 

Islam lebih sering dilakukan secara doktriner dan dogmatis, tidak 

secara demokratis dan logis. 

  Hal penting yang dapat disimpulkan dari paparan diatas 

adalah kekayaan pendidikan agama Islam dengan ajaran moral yang 

sangat menarik untuk dijadikan content dari pendidikan karakter. 

Namun demikian pada tataran operasional, pendidikan agama Islam 

belum mampu mengolah content ini menjadi materi yang menarik 

dan metode dan teknik yang efektif. 

b. Karakter Pribadi Rasullulah sebagai simpul Akhlak Islam. 

  Implementasi akhlak dalam Islam tersimpul dalam karakter pibadi 

Rasullulah Saw. Dalam pribadi rasul, bersemai nilai-nilai akhlak yang 

mulia dan agung. Al-Qur’an dalam surah al-Ahzab ayat 21 



 
 

menyatakan: sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah suri 

teladan yang baik.  

و اللَّهَ   رْجُ  َ انَ ي نْ كَ ةٌ ليمَ نَ سَ وَةٌ حَ سْ ولي اللَّهي أُ مْ فِي رَسُ كُ انَ لَ دْ كَ قَ لَ

ثييراً  رَ اللَّهَ كَ رَ وَذكََ خي وْمَ الْْ  َ ي لْ  وَا

Dalam suatu hadis juga dinyatakan: sesungguhnya aku diutus didunia 

ini tak lain untuk menyempurnakan akhlak budi pekerti yang 

mulia.(HR. Ahmad).8 

 Ferozen hasan mengatakan dalam akhlak nabawi tergambar 

kemampuan untuk menjadi tuan bagi nasibnya sendiri secara bertahap 

menuju kesempurnaan. Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran 

besar dalam kehidupan manusia. Pembinaan akhlak dimulai dari 

individu. Hakikat akhlak itu memang individual, meskipun ia dapat 

berlaku dalam konteks yang tidak individual. Karenanya pembinaan 

akhlak dimulai dari sebuah gerakan individual, yang kemudian 

diproyeksiskan menyebar keindividu-individu lainnya, lalu setelah 

jumlah individu yang tercerahkan secara akhlak menjadi banyak, 

dengan sendirinya akan mewarnai kehidupan masyarakat. Pembinaan 

akhlak selanjutnya dilakukan dalam lingkungan keluarga dan harus 

dilakukan sedini mungkin sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Melalui pembinaan akhlak pada setiap individu 

dan keluarga akan tercipta peradaban masyarakat yang tetram dan 

sejahtera. 

 
 8Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2012), hal 58. 



 
 

 Dalam Islam, akhlak menepati kedudukan penting dan dianggap 

memiliki fungsi yang vital dalam memadu kehidupan masyarakat. 

Sebagaimana Firman Allah disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-

nahl ayat 90: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan, dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”  

اءي   شَ حْ فَ لْ ني ا ىٰ عَ هَ نْ   َ رْبََٰ وَي قُ لْ ي ا اءي ذي إييتَ اني وَ سَ حْ لي وَالْْي دْ عَ لْ رُ بِي إينه اللَّهَ يََْمُ

رُونَ  ذَكه مْ تَ لهكُ لَ عَ مْ  كُ عيظُ يي  يَ غْ  َ ب لْ ري وَا كَ نْ مُ لْ  وَا

Pendidikan akhlak dalam islam diperuntukan bagi manusia yang 

merindukan kebahagian dalam arti yang hakiki bukan kebahagian 

semu. Akhlak islam adalah akhlak yang benar-benar memelihara 

eksistensi manusia sebagai makluk terhormah sesuai dengan fitrahnya. 

Sebagaimana Rasullulah Saw bersabda: “kamu tidak bisa memperoleh 

simpati semua orang dengan hartamu, tetapi dengan wajah yang 

menarik(simpati) dan dengan akhlak yang baik”(HR.Abu Yu’la dan 

Al-Baihaqi)9 

c. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter. 

  Perdebatan yang mungkin belum dan tidak akan pernah berhenti 

dikalangan kita tentang seputar peranan pendidikan agama islam bagi 

 
 9 Novan Ardi Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Takwa, (Yogakarta: 

Teras, 2012), hal 102. 

 



 
 

pembentukan karakter. Negara kita berlandasan pancasila dimana sila 

pertama adalah menyatakan bahwa negara berdasarkan atas ketuhanan 

Yang Maha Esa. Intinya adalah negara kita bukan atheis tapi negara 

yang religius yang menjadikan sila pertama dari pancasila tersebut 

sebagai core/inti dari keempat sila lainnya. 

  Agama Islam memiliki pola hubungan vertikal antara seorang 

pribadi dengan keilahian (individu dengan yang Ilahi/Allah) 

sedangkan pola hubungan pendidikan karakter adalah horizontal 

antimanusia didalam masyarakat (individu dengan individu lain). Oleh 

kareana itu pendidikan karakter berurusan dengan pengajaran nilai-

nilai dasar yang secra virtual dapat diterima oleh semua masyarakat 

yang beradab, tanpa peduli dimana dan kapan.  

  Nilai-nilai ini semestinya mengatasi nilai-nilai keyakinan agama 

apapun. Pendidikan karakter sesungguhnya bukan sekedar hubungan 

horizontal antara individu dan individu lain, tapi antara individu 

memiliki hubungan vertikal dengan Allah yang dipercaya dan diimani. 

Integrasi antara pendidikan agama dan pendidikan karakter didalam 

lembaga pendidikan agama kita merupakan sebuah keharusan jika kita 

ingin tetap setia pada pancasila.  

  Namun demikian ada beberapa ide dari Lickona yang bisa 

kita jadikan pedoman bagi pelaksana pendidikan karakter didalam 

lembaga pendidikan kita. Gagasan pemisah antara pendidikan 

pendidikan karakter dan pendidikan agama mesti dilihat dari 



 
 

kacamata kebhinekaan masyarakat yang kita miliki, serta dari sudut 

pandang hak-hak asasi manusia agar penerapan integrasi atau dua 

pendekatan itu tidak malah menjadi bumerang bagi kesatuan dan 

keutuhan bangsa kita. Dari pengalaman kita melihat bahwa praktis 

peribadatan dan doa-doa yang dilakukan didalam lingkungan 

pendidikan, jika berhenti pada tindakan ritual semata, tidak akan 

membantu perkembangan individu menjadi seorang orang 

berkarakter. Persoalan kehancuran moral bangsa tidak dapat diatasi 

dengan berdoa atau hanya dengan membaca kita suci.10 

5.  Tujuan Pendidikan Agama Islam. 

   Mengkutip dari buku Zakiah Daradjat bahwa tujuan 

pendidikan Islam  yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya 

menjadi Insan kamil dengan pola takwa, Insan kamil artinya 

manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang 

secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah Swt 

  Adapun tujuan Pendidikan Islam menurut Al-Abrasyi yaitu: 

1. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Kaum 

muslimin dari dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa 

pendidikan akhlak adalah inti Pendidikan Islam, dan bahwa 

 
 10 Abdul Majid dan Dian Andayani,Pendidikan Karakter Perspektif Islam,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2012), hal 58-64. 

   

 



 
 

mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang 

sebenarnya. 

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 

Pendidikan Islam bukan hanya menitikberatkan pada keagamaan 

saja, atau pada keduniaan saja tetapi pada kedua-duanya sekali. 

 

Sedangakan menurut Nahlawy tujuan Pendidikan Islam yaitu: 

1. Pendidikan akal dan pesiapan pikiran, Allah menyuruh manusia 

merenungkan kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada 

Allah. 

2. Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat asal pada kanak-

kanak. Islam adalah agama fitrah, sebab ajarannya tidak asing dari 

tabiat asal manusia, bahkan ia adalah fitrah yang manusia ciptakan 

sesuai dengan-Nya, tidak ada kesukaran dan perkara luar biasa.11 

6.  Faktor Penghambat dalam Pembinaan Karakter. 

 Mendidik karakter positif tidaklah mudah. Ada beberapa kesulitan 

yang dihadapi karena karakter negatif sudah lebih dulu melekat pada 

diri anak,antara lain sebagai berikut: 

1. Melibatkan banyak pihak yang terkait,mulai dari orang tua, guru, 

lingkungan, masyarakat secara umum. 

2. Karakter negatif (buruk) sudah menyebar, bahkan secara sadar atau 

tidak melekat  pada diri anak secara sistematis. Ketidak jujur yang 

 
 11 Nur Uhbiyati,Ilmu Pendidikan Islam,(Bandung: CV Pustaka Setia,1999), hal 51-52. 



 
 

dilakukan secara sistematis adalah salah satu contohnya. Pakar 

hukum ternyata banyak yang dihukum, perlindungan masyarakat 

menjadi pemangsa masyarakat, tokoh agama menodai agama, 

pendidik menunjukan perilaku yang tidak terdidik, dan lain 

sebagainya. 

3. Pandangan masyarakat yang menginginkan mutu instan serta 

budaya materialisme akan sangat menyulitkan upaya penanaman 

karakter kepada anak-anak dan masyarakat. 

4. Media massa, baik cetak maupun elektronik memublikasikan hal-

hal negatif secara massive dan terus-menerus memberikan banyak 

tontonan yang tidak mendidik. Masyarakat yang individualistik dan 

cuek juga semakin menyulitkan upaya pendidikan karakter pada 

masyarakat.12 

7. Faktor Pendukung dalam Pembinaan Karakter. 

Menurut karman, ada tiga lingkungan yang dapat membentuk karakter 

anak yaitu: 

a. Lingkungan Keluarga(bi’ah dilah) 

  Keluarga berperan penting dalam proses pembentukan karakter 

anak. Keluarga yang beragama islam misalnya akan mendidik anak 

secara islami (menanamkan ketaatan shalat), banyak beramal, adil, 

jujur, dan sabar. 

b. Lingkungan Sekolah (bi’ah al-madrasah) 

 
 12 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah,(Jakarta: 

AR RUZZ Media, 2012), hal 37-38. 



 
 

Sekolah juga berperan dalam pembentukan karakter anak. Sebagai 

lembaga pendidikan sekolah menanamkan karakter positif kepada 

peserta didik. Sekolah memiliki misi tertentu dalam membentuk 

manusia cerdas, terampil, dan berakhlak mulia sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 

c. Lingkungan Masyarakat (bi’ah al-mujtama) 

Masyarakat berperan besar dalam proses pembentuk karakter, 

karena sebagian besar waktu bermain, bargaul, berinteraksi, anak 

berada dimasyarakat. Sifat- sifat lingkungan masyarakat setempat, 

pola hidup, norma-norma, adat istiadat, dan aturan-aturan lain yang 

mempenngaruhi karakter anak.13 

8. Macam –Macam Karakter. 

  Dalam publikasi pusat kurikulum indonesia dinyatakan 

bahwa karakter berfungsi:(1) Mengembangkan potensi dasar agar 

barhati baik, berpikiran baik, dalam berprilaku baik. (2) 

memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang mulikultural. 

(3) meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam 

pergaulan dunia. Dalam kaitan itu, telah didefinisakan sejumlah 

nilai pembentukan karakter yang merupakan hasil kajian empirik 

Pusat Kurikulum. Nilai- nilai tersebut bersumber dari agama, 

Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Adapun 

karakter tersebut adalah : (1) religius,(2) jujur,(3) toleransi,(4) 

 
 13 Muchlas Samani dan Hariyato,Konsep dan Model Pendidikan Karakter...,hal 51 

 



 
 

disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis,(9) 

rasa ingin tahu,(10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, 

(12)mengahargai prestasi, (13) bersahabat dan komunikatif, 

(14)cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan,(17) 

peduli sosial, dan (18) tanggung jawab.14 

  Berdasarkan karakter-karakter positif diatas diharapkan 

generasi bangsa akan membawa kemajuan bagi bangsa dan 

negaranya menuju bangsa yang bermartabat, makmur, dan 

sejahtera. Adapun definisi deskriptif mengenai ketiga karakter 

tersebut adalah: 

1. Karakter Disiplin. 

a) Pengertian Disiplin. 

  Istilah disiplin saat ini menjadi satu kata  sangat populer, 

disiplin  merupakan  bagian karakter yang harus ditanamkan pada 

setiap siswa. sebagian edaran Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI istilah disiplin menjadi bagaian penting yang harus 

dikembangakan oleh institusi pendidikan mulai dari TK sampai 

SMA pada setiap peserta didik. Disiplin merupakan suatu 

kemampuan aktif seseorang dalam menentukan peran yang sesuai 

dalam setting. Dengan kata lain disiplin merupakan kemampuan 

 
 14 Ibid, hal 52 

 



 
 

seseorang dalam berperilaku yang tepat dan sesuai dengan suatu 

karater dari suatu kondisi tertentu.15 

  Ditinjau dari kata asal kedisiplinan, “disiplin” berasal dari 

bahasa latin discere yang memiliki arti belajar. Dari kata ini 

kemudian muncul kata disciplina, yang berarti pengajaran atau 

pelatihan. Seiring perkembangan waktu, kata tersebut juga 

mengalami perkembangan makna. Kata “disiplin” sekarang ini 

dimaknai secara beragam. Ada yang mengartikan disiplin sebagai 

kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk terhadap pengawasan 

pengendalian. Ada juga yang mengatkan disiplin sebagai latihan 

yang bertujuan mengembanagkan diri agar dapat berprilaku tertib.16 

  Disiplin adalah sikap mental mental yang meneguhkan 

prilaku seseorang untuk senantiasa konsisten melakukan apa apa 

yang semestinya harus dilakukan sesuai waktu dan aturan yang 

ditetapkan. Dalam islam disiplin sangat dianjurkan berupa perintah 

menghargai waktu kepada manusia. Bahkan Allah Swt. 

Menyebutkan bahwa orang yang tidak menghargai waktu berada 

dalam kerugian yang nyata. Demikian firman Allah dalam suarat 

al-Asr: 

 
 15Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Konsep,Teori dan 

Aplikasinya,(Jakarta: Prenamedia Group,2018), hal 117 

 

 16 Ngainun Naim,Character Building,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012), hal 123 

 



 
 

وَتَ وَاصَو  بيٱلحقَ ي  وَتَ وَاصَواْ  تي  ٱلصهٰليحَٰ لُواْ  وَعَمي ءَامَنُواْ  ٱلهذيينَ  إيلَّه  خُسرٍ  لَفيي  نَ  ٱلينسَٰ إينه  اْ  وَٱلعَصري 

 بيٱلصهبري   

Demi massa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 

dan nasehat menasehati supaya menetapi kebenaran.17 

 

  Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin diartikan 

dengan tata tertib dan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan 

atau tata tertib.18 Dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerap kali 

terkait dan menyatu dengan istilah tata tertib dan ketertiban. Istilah 

ketertiban mempunyai arti kepatuhan seseorang dalam mengikuti 

peraturan atau tata tertib karena didorong atau disebabkan oleh 

sesuatu yang datang dari luar dirinya. Sebaliknya, istilah disiplin 

sebagai kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena adanya 

kesadaran dan didiorong dari diri orang itu. Istilah tata terbib 

berarti perangkat peraturan yang berlaku untuk menciptakan 

kondisi yang tertib dan teratur.19  

  Menurut Durkheim Disiplin mengadapkan seseorang 

dengan tanggung jawab moral dirinya. Disiplin adalah kepatuhan 

untuk memenuhi dan menghormati suatu sistem yang 

 
 17Nuru Hidayat,Akhlak bagi musim Panduan Berdakwah,(Yogyakarta:Taman Aksara 

Publinsher,2013), hal 22 

 

 18Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,2002),hal 268 

 

 19Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa di Sekolah,(Jawa Barat :CV 

Jejak,2018), hal  117. 



 
 

mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah,dan 

peraturan yang berlaku. Dengan kata lain disiplin adalah sikap 

menanti peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa 

pamrih. Disamaping mengandung arti taat dan patuh disiplin juga 

mengandung arti kepatuhan terhadap perintah pemimpin, perhatian 

dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung 

jawab, atau tugas yang diamanatkan, serta kesungguhan terhadap 

keahlian bidang yang ditekuni.  

   Keith Davis dalam sastropoetra mengemukakan bahwa 

disiplin diartikan sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk 

melaksanakan segala sesuatu yang telah disetujui atau diterima 

sebagai tanggung jawab. Sementara itu Hurlock dalam 

perkembangan anak menjelaskan bahwa disiplin berasal dari kata 

yang sama denga disciple, yakni seorang yang belajar dari atau 

secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. 

   Islam mengajarkan agar benar-benar memerhatikan dan 

mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-

hari untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih 

baik. Seseorang dikatakan disiplin apabila melakukan pekerjaan 

dengan tertib dan teratur sesuai dengan waktu dan tempatnya, serta 

dikerjakan dengan penuh kesadaran, ketekunan, dan tanpa paksaan 

dari siapapun/ikhlas. Menumbuhkan kedisiplinan disekolah 



 
 

merupakan tugas dan tanggung jawab seorang pendidik. Adapun 

dalam membinanya guru harus: 

1) Membantu mengembangkan pola perilaku siswa. 

2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya. 

3) Menggunakan pelaksanaan tata tertib sekolah dalam membina 

kedisiplinan.20 

Adapun menurut pendapat Ulwan proses diagnosa terhadap timbulnya 

masalah disiplin Peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Memeriksa riwayat hidup peserta didik secara menyeluruh sebagai 

petunjuk kemungkinan adanya masalah belajar pada peserta didik 

yang menyebabkan putus asa dan berprilaku buruk pada masa lalu, 

dan tidak berprestasi. Dalam hal ini perlu mengetahui kondisi 

lingkungan tersebut mempengaruhi mental anak didik. 

2. Mengadakan pertemuan dengan peserta didik untuk meminta 

tanggapan peserta didik terhadap sekolah dan aspek-aspek 

lingkungan sekolah yang menyebabkan peserta didik merasa sulit 

melakukan apa yang ia kehendaki atau sukai. 

3. Mengevaluasi rancangan dan program peserta didik, apakah sesuai 

dengan latar belakang peserta didik, minat dan sikap mereka. 

4. Mengevaluasi kurikulum dan rancangan pembelajaran guru dalam 

lingkup program peserta didik dimana mereka belajar, untuk 

mengetahui pelajaran yang sulit.21 

 
 20Nurul Zuriyah,Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif 

Perubahan,(Jakarta: Bumi Aksara,2011), hal 83 



 
 

  Memang anak saat usia sekolah kondisi potensinya belum 

lengkap seperti orang dewasa dimana ia masih merupakan suatu 

individu yang banyak bergantung pada orang dewasa dalam hal 

kebutuhan-kebutuhan dasarnya. Disiplin yang diterapkan oleh guru 

memungkinkan anak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Pembelajran disiplin yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi 

perkembangan kemampuan anak sebagai peserta didik untuk 

menerangkan akibat-akibat dari dirinya bila kurang disiplin. Guru 

merupakan pelaksanaan terapi dalam pendekatannya untuk 

memahami tingkah laku manusia dan memilih disiplin mana yang 

dapat digunakan dalam setiap situasi. Untuk itu guru harus memberi 

contoh model perilaku yang diharapkan untuk peserta didik meniru 

dan melaksanakannya.22 

  Demikian pula Rasulullah Saw. Sangat menganjurkan kita 

untuk disiplin dan menghargai waktu, seperti yang telah beliau 

sabdakan “waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak bisa 

menggunakan dengan baik maka ia akan membunuhmu. “Disiplin 

dalam mengatur waktu dan menaati peraturan adalah dua hal yang 

mendasar yang harus dimiliki, jika kita menginginkan kesuksesan di 

masa mendatang. Sebab bila kita tidak bisa mengatur waktu, maka 

waktu akan dirampas oleh pikiran-pikiran kotor, senda gurau, ghibah 

 
 21Juheri Yusuf Yetri, Hikmah Spritual Sebagai Alternatif Penegakan Disiplin dalm 

Program Manajemen Peserta Didik,(Yogyakarta: CV Gre Publishing,2019), hal 77. 

 

 22Halid Hnafi, Profesionaliame Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran di 

Sekolah, (Yogyakarta: CV Budi Utama,2012), hal 131 



 
 

(menggunjing), dan hal-hal lain yang tidak bermanfaat. Lalu tanpa 

kita sadari, betapa banyaknya waktu kita yang tersita oleh sesuatu 

yang tidak bermanfaat. Untuk itu perlu yang dinamakan melakuakan 

rencana kegiatan. Dengan melakukan kegiatan sebenarnya kita telah 

melindungi dari noda-noda waktu luang. Sementara itu kedisiplinan 

akan membentuk seseorang menjadi pribadi yang giat, tangguh dan 

bertanggung jawab. kedisiplinan bisa kita lakukan dalam banyak hal 

antara lain: 

a Kedisiplinan dalam belajar. 

b Kedisiplinan dalam beribadah. 

c Kedisplinan dalam berprilaku baik. 

d Kedisiplinan dalam menaati peraturan.dan lain sebagainya.23 

  Dari berbagai penjelasan diatas jelaslah bahwa disiplin terkait 

dengan peraturan yang berlaku dilingkungan hidup seseorang, disiplin 

mencakup totalitas gerak rohani dan jasmani massa yang konsisten 

terus-menerus tunduk dan patuh tanpa reserve melaksanakan segala 

perintah atau perturan. Totalitas kepatuhan meliputi niat, akal, pikiran, 

kata-kata dan perbuatan didalam diri setiap insan. Penyelewengan atas 

garis-garis haluan manusia yang telah ditetapkan, pasti akan 

mengakibatkan kekeroposan dan ketidakstabilan dalam keselutuhan 

sistem dan struktur massa terseburt. Seseorang dikatakan menjalankan 

 
 23 Nurul Hidayat, Akhlak Bagi Musim...,hal 23-24 

 



 
 

ketertiban jika orang tersebut menjalankan peraturan karena pengaruh 

dari luar misalnya guru, kepala sekolah, orang tua, dan lain-lain.24 

  Adapun Lindgren mengemukakan bahwa ada tiga 

pengertian pokok mengenai disiplin, yaitu: 

a Punishment, dalam hal ini disiplin memerlukan hukuman bagi anak 

yang bersalah. 

b Control by enforcing obedience or orderly conduct, hal ini berarti 

bahwa anak tersebut memerlukan seseorang yang dapat 

mengontrol,mengarahkan,dan membatasi tingkah lakunya. Dalam 

hal ini individu dipandang tidak mampu mengarahkan,mengontrol, 

dan membatasi tingkah lakunya sendiri. 

c Training that correct and strengthens, bahwa tujuan disiplin itu self 

discilinei(disiplin diri). Dalam han ini individu dilatih untuk 

melakukan sesuatu berdasarkan pengarahan dan kontrol dirinya 

sendiri. 

Adapun Tulus memberikan definisi disiplin dengan merumuskan 

sebagai berikut: 

a Mengikuti dan menaati peraturan, nilai, hukum yang berlaku. 

b Pengikutan dan ketaatan tersebut muncul karena adanya kesadaran 

diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. 

Dapat juga muncul karena rasa takut,tekanan, paksaan, dan 

dorongan dari luar dirinya. 

 
 24Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tata Tertib...,hal  40 



 
 

c Sebagai alat pendidikan untuk memengaruhi, mengubah, membina, 

dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan 

atau diajarkan. 

d Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentukan yang 

berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan, dan 

memperbaiki tingkah laku. 

e Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran 

perilaku. 

Senada dengan Tulus,Yusuf menjelaskan tiga pengertian disiplin yang 

dapat dijadikan pegangan dalam memberikan pada siswa, yaitu: 

1) Disiplin diartikan sebagai peraturan, order, patokan-patokan 

tentang perilaku, norma dan hukum. 

2) Disiplin merupakan ketaatan terhadap peraturan, norma, atau 

patokan-pakotan (standar). 

3) Disiplin diartikan sebagai cara mendidik, melatih individu agar 

berprilaku sesuai norma atau peraturan yang berlaku dalam 

lingkungan atau diterima masyarakat. Jadi, pengertian diatas 

dipahami bahwa disiplin merupakan aturan, norma, serta patokan 

tentang perilaku yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

dimasyarakat atau lingkungan  dimana seseorang berada.25 

 

 

 
 25 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah..., hal 118 



 
 

b.) Pembinaan Disiplin Peserta Didik. 

 Menurut pendapat mulyasa membina disiplin peserta didik harus 

mempertimbangka berbagai situasi, dan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Oleh karena itu, disarankan kepada guru untuk 

melakukan hal-hal sebagaiberikut: 

1. Memulai seluruh kegiatan dengan disiplin waktu, dan patuh/ taat 

atura. 

2. Mempelajari pengalaman peserta didik di sekolah melalui kartu 

catatan kumulatif. 

3. Mempelajari nama-nama peserta didik secara langsung, misalnya 

melalui daftar hadir di kelas. 

4. Mempertimbangkan lingkungan pembelajaran dan lingkungan 

peserta didik. 

5. Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederhana dan tidak 

bertele-tele. 

6. Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang dilakukan dalam 

pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tidak terjadi 

banyak penyimpangan. 

7. Begairah dan semangat dalam melakukan pembelajaran, agar 

dijadikan teladan oleh peserta didik. 

8. Berbuat sesuatu yang berbeda dan bervariasi, jangan monoton, 

sehingga membantu disiplin dan gairah belajar peserta didik. 



 
 

9. Menyesuaikan argumentasi dengan kemampuan peserta didik, 

jangan memaksakan peserta didik sesuai dengan pemahaman guru, 

atau mengukur peserta didik dari kemampuan gurunya. 

10. Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik dan lingkungannya.26 

c.) Metode Pembinaan Karakter Disiplin. 

 Terkait metodologi yang sesuai untuk pendidikan karakter, Lickona 

menyarankan agar pendidikan karakter berlangsung efektif maka guru 

dapat mengusahakan implementasi berbagai metode seperti bercerita 

tentang berbagai kisah, cerita atau dongeng yang sesuai, menguasai 

siswa membaca literatur, melaksanakan studi kasus, bermain peran, 

diskusi, debat tentang moral dan juga penerapan pembelajaran 

kooperatif.27 Berikut beberapa metode yang dapat digunakan dalam 

pembentukan karakter, yaitu: 

1. Metode Bercerita, Mendongeng (Telling Story). 

 Metode  ini  pada  hakikatnya  sama  dengan metode  ceramah,  

tetapi  guru  lebih  leluasa berimprovisasi.  Misalnya  melalui  

perubahan mimik,  gerak  tubuh,  mengubah  intonasi  suara seperti  

keadaan  yang  hendak  dilukiskan  dan sebagainya. 

 

 

 
 26 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter,(Jakarta: Bumi Aksara,2013), hal 173 

 

 27Muchlas Samani,Konsep dan Model Pendidikan Karakter,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal 147-148 

 



 
 

2. Metode Diskusi dan Berbagai Variannya. 

Diskusi  didefinisikan  sebagai  proses  bertukar pikiran  antara  dua  

orang  atau  lebih  tentang sesuatu  masalah  untuk  mencapai  

tujuan tertentu.  Dalam pembelajaran umumnya diskusi terdiri  dari  

dua  macam,  diskusi  kelas  (whole group)  dan  diskusi  

kelompok.  Diskusi  kelas yang memimpin adalah guru, sedangkan 

diskusi kelompok  berupa  kelompok  kecil  atau kelompok besar 

yang memimpin diskusi adalah ketua kelompok.28 

      Salah satu upaya yang dapat dilakukan saat ini adalah 

menyusun tatakrama dan tata kehidupan  sosial di sekolah. Acuan ini 

bukan hanya mencakup tata tertib sekolah sebagaimana yang berlaku 

seperti sekarang  ini,  tetapi  meliputi  semua  aspek  tata kehidupan  

sosial  sekolah  yang  mengatur  tata hubungan  antara  siswa-siswi,  

siswa-guru,  guruguru,  kepala  sekolah-siswa/guru/pegawai  sekolah, 

dan warga sekolah-masyarakat. 

 Maka  dengan  demikian,  kiranya  perlu  dibuat tata tertib sekolah 

yang jelas yang betul-betul  dapat  menjamin  terciptanya  proses  

pembelajaran dengan aman, tenang dan nyaman, serta sehat. Dari 

proses  ini  akan  menimbulkan  pembelajaran  yang optimal, yang 

akan mengembangkan potensi peserta didik  secara  optimal,  yang  

 
  28 Eka  Prihatin, Menejemen  Peserta  Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal 149 

 



 
 

pada  akhirnya  akan berkontribusi  pada  tercapainya akhlak siswa  

yang berkualitas.29 

 Adapun proses pendidikan dan pembelajaran yang  dapat  

dilakukan  di  sekolah  untuk mengembangkan  disiplin  peserta  didik  

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan pikiran dan pemahaman serta perasaan  positif 

siswa tentang manfaat disiplin bagi perkembangandiri. 

Mengembangkan keterampilan diri siswa agar memiliki disiplin. 

2. Mengembangkan  pemahaman  dan  perasaan positif  siswa  

tentang  aturan  dan  manfaat mematuhi aturan dalam kehidupan. 

3. Mengembangkan kemampuan siswa menyesuaikan diri secara 

sehat. 

4. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengembangakn 

kontrol internal terhadap perilaku sebagai dasar disiplin.  

5. Menjadi  modeling  dan  mengembangkan keteladanan. 

6. Mengembangkan  sistem  dan  mekanisme pengukuhan  positif  

maupun  negatif  untuk penegakan disiplin di sekolah.30 

2. Karakter Tanggung Jawab. 

a) Pengertian Tanggung jawab. 

  Tanggung  jawab adalah dalam suatu kewajiban untuk 

melakukan dan menyelesaikan tugas (ditugas-kan oleh seseorang, 

 
   29 Heri  Gunawan, Pendidikan  Karakter  (Konsep  dan Implementasi)…, hal. 267 

 

 30Daryanto  dan  Suryatri  Darmiatun,  Implementasi  Pendidikan Karakter di Sekolah..., 

hal 51. 

 



 
 

atau diciptakan oleh janji sendiri atau keadaan) yang seseorang 

harus penuhi, dan yang memiliki konsekuensi hukuman terhadap 

kegagalan. Jadi tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 

seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya),Negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

  Tanggung jawab adalah kewajiban dalam melaksanakan 

tugas tertentu. Tanggung jawab timbul karena telah diberi 

wewenang, tanggung jawab memberikan hubungan tertentu antara 

pemberi wewenang dan penerima wewenang. Ada beberapa hal 

yang dapat dilakukan oleh guru dalam menanamkan rasa tanggung 

jawab yang tinggi pada diri setiap peserta didik. Diantaranya 

adalah sebagi berikut: 

1. Memulai dari tugas sederhana. 

2. Menebus kesalahan saat berbuat salah. 

3. Segala sesuatu mempunyai konsekuensi. 

4. Sering diskusi tantang pentingnya tanggung jawab.31 

Mengajari peserta didik tanggung jawab adalah hal yang tidak 

mudah dilakukan oleh guru mana pun. Namun, hal itu sangat 

penting untuk dilakukan karena pentingnya bagi seseoran untuk 

memiliki sifat dan sikap ini dalam menjalani kehidupannya. Karena 

 
 31Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar dan Implementasi, (Jakarta: 

Kencana,2014), hal 114 



 
 

pentinya sifat tanggung jawab pada diri seseorang maka sifat 

tersebut penting untuk ditanamkan sejak dini pada peserta didik 

dilingkungan sekolah. Agar guru dapat mengajari tanggung jawab 

secara lebih efektif dan efesien kepada peserta didiknya, guru dapat 

melakukan beberapa cara sebagai berikut: 

1. Memberikan pengertian peserta didik apa itu sebenarnya tanggung 

jawab, tanggung jawab adalah sikap ketika kita harus bersedia 

menerima akibat dan apa yang telah kita perbuat. Selain itu, 

tanggung jawab juga merupakan sikap dimana kita harus 

konsekuen dengan apa yang telah dipercayakan pada kits. Agar 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik dapat juga disertai contoh. 

2. Perlu adanya pembagian tanggung jawab peserta didik satu dengan 

yang lain. Batas-batas dan aturannya pun harus jelas dan tegas agar 

peserta didik lebih mudah diarahkan. Misalnya, dengan adanya 

pembagian tugas piket membersihkan kelas.  

3. Mulailah memberikan pelajaran kepada peserta didik tentang rasa 

tanggung jawab mulai dari hal-hal kecil, seperti usahakan peserta 

didik selalu membereskan kursi meja tempat ia duduk sebelum 

meninggalkan ruangan kelas ketika jam pelajaran selesai, atau 

dengan cara membiasakan membuang sampah pada tempatnya. 

Jadikan ini menjadi sebuah kebiasaan. Tentunya jika hal kecil ini 

bisa dijalankan dengan baik, berikutnya peserta didik bisa diajarkan 

rasa tanggung jawab yang sedikit lebih besar. Selain itu 



 
 

memberikan contoh juga merupakan salah satu metode yang cukup 

baik dilakukan agar peserta didik bisa paham dan mengerti tentang 

tanggung jawab. 32 

  Menurut Heri Gunawan, bertanggung jawab merupakan 

sikap dan perilaku seseorng untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sebagaimana seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat,lingkungan (alam,sosial dan budaya), negara 

dan tuhan yang maha Esa.33 Dengan kata lain orang yang 

bertanggung jawab adalah orang yang pemberani dan tidak 

memikirkan kepentingan dirinya sendiri(egois). Dalam dunia 

sekolah, sikap tanggung jawab anak bisa dilihat dari beberapa 

indikator yaitu: 

1. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

2. Peran serta aktif dalam kegiatan sekolah. 

3. Mengajukan usul pemecahan masalah. 

  Dengan indikator-indikator tersebut bisa diamati apakah 

anak memiliki sikap tanggungjawabsebagai siswa atau belum. Jika 

belum, maka pembinaan oleh pendidik tetap diperlukan untuk 

memupuk karakter tanggung jawab tersebut.34Tanggung jawab 

 
 32Zubaedi,Desain Pendidikan Karakter:Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan,(Jakarta: Kencana,2011) hal 117. 

 

 33Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, (Konsep dan Implementasi), 

(Bandung:ALFABETA,2014), hal 33. 

 

 34Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah,(Yogyakarta:Gava Media,2013),hal 143. 

 



 
 

adalah suatu tugas kewajiban untuk melakukan atau menyelesaikan 

tugas dengan penuh kepuasan(yang diberikan oleh seseorang,atas 

janji atau komitmen sendiri) yang harus dipenuhi seseorang, dan 

yang memiliki konsekuensi hukuman terhadap kegagalan.35 

Seseorang yang bertanggung jawab dapat diandalakan untuk 

melakukan tugasnya dan menghormati komitmen. Jika seseorang 

bertindak secara bertanggung jawab,orang lain tahu bahwa orang 

itu teguh dan dapat diandalkan. Menurut Suparno tanggung jawab 

berarti berani,siap, dan teguh hatinya dalam menerima putusan dan 

tindakan yang dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja. 

Maksudnya, siswa dikatakan bertanggung jawab jika dirinya sadar 

mengambil keputusan dan mau menghadapi segala akibat yang 

terjadi. Siswa tidak akan lari dari situasi yang diakibatkan oleh 

perbuatannya dan mau menanggung akibat serta tidak menyalahkan 

orang lain. 

  Disamping itu memperhatikan ketekunan,kerajinan, dan 

keseriusan dalam menangani berbagai perkara yang dihadapinya 

orang-orang bertanggung jawab juga selalu melakukan perbaikan 

terus menerus, tanpa mengenal kata terlambat atau pantang surut 

kebelakang. Walaupun dmikian,orang yang bertanggung jawab 

juga selalu mengontrol keadaan dirinya,melatih menahan diri untuk 

tidak bertindak melebihi kode etik yang berlaku, dan selalu berada 

 
 35 Muhammad  Yaumi, Pendidikan  Karakter: Landasan,  pilar,  Dan  implementasi,  

(Jakarta: Rawamangun, 13220),hal 72 

 



 
 

dalam keputusan terbainya tanpa menimbulkan kegaduhan dan 

kekacauan dalam masyarakat.36 

  Setiap siswa harus menanamkan rasa tanggung jawab pada 

diri masing-masing. Tanggung jawab siswa sebagai pelajar adalah 

belajar dengan baik,mengerjakan tugas sekolah yang sudah 

diberikan kepadanya, disiplin dalam menjalankan tata tertib 

sekolah. Artinya setiap siswa wajib dan mutlak melaksanakan 

tanggung jawab tersebut tanpa terkecuali. Tapi kenyataanya banyak 

siswa yang terbebani dengan kewajiban mereka sebagai pelajar. 

Siswa berangkat sekolah tidak lagi bertujuan belajar melaikan 

sebagai ajang ketemu atau kumpul bersama teman. Pelajar 

memiliki peran yang sangat penting yaitu untuk belajar.37 

b) Pembinaan Tanggung Jawab Peserta Didik. 

  Nilai karakter tanggung jawab mendorong siswa  untuk  

berani  mengambil  keputusan  yang baik,  melaksanakan  

pekerjaan  atau  perintah dengan  bertanggung  jawab,  dan  

menyelesaikan tugas  tepat  waktu.  Salah  satu  jalan  keluar  yang 

dapat  diambil  untuk  mengatasi  kekurangan pengembangan 

karekter ini yaitu melalui pengembangan  pembelajaran yang  

 
 36 Ibid, hal 78. 

 

 37 Ibid, hal 79. 

 



 
 

dilakukan sendiri  oleh  guru,  seperti  menerapkan  strategi 

pembelajaran yang baik.38 

  Ada  banyak  upaya  dan  strategi  untuk membentuk 

karakter ini, kita bisa mengambil hasil pemikiran  dari salah satu  

tokoh  Thomas  Lickona. Upaya-upaya  tersebut  diantaranya  

adalah  dengan meciptakan komunitas moral dalam kelas, dengan 

cara sebagai berikut: 

1. Membangun rasa keanggotaan. 

2. Membangun identitas keolmpok. 

3. Membangun  perasaan  menjadianggota kelompok yang dihargai 

pada diri setiap siswa. 

4. Membangun  tanggung  jawab  bersama  dan terhadap 

kelompok.39 

c) Fungsi Tanggung Jawab. 

Individu yang memiliki karakter tanggung jawab memiliki fungsi 

yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Beberapa 

fungsi tanggung jawab yaitu: 

1. Individu yang memiliki tanggung jawab yang tinggi dapat berbagi 

kepada mereka yang kurang paindai dalam bertanggung jawab. 

 
 38 Sasi Mardikarini, “Analisis Muatan Nilai-nilai Karakter pada  Buku  Teks  Kurikulum  

2013  Pegangan  Guru  dan  Pegangan  Siswa”, Jurnal Pendidikan Karakter, (Edisi Oktober, No. 

2, tahun 2016), hal. 271 

 

 39Sylvia Rimm, Mendidik Dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah,(Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama,2003), hal 47. 



 
 

2. Individu yang memiliki tanggung jawab yang tinggi berani 

mengambil resiko kegagalan,dapat menjadi individu yang memiliki 

kreativitas dan mandiri. 

3. Individu yang memiliki tanggung jawab tinggi dapat memiliki 

kepekaan masalah yang tinggi, sehingga dapat memiliki panggilan 

dalam diri untuk menyelesaikannya. 

Dari beberapa fungsi yang sudah dijelaskan diatas, maka setiap 

individu perlu memiliki karakter tanggung jawab.40 

d) Aspek-aspek Tanggung Jawab. 

Tanggung jawab memiliki beberapa aspek yang harus dipahami 

antara lain sebagai berikut: 

1. Berani menanggung konsekuensi. 

Berani mengahadapi akibat buruk jika individu tidak 

menyelesaikan tugasnya dengan baik dan melakukan perbuatan 

yang memiliki resiko negatif bagi dirinya sendiri. 

2. Kontrol diri. 

Mampu mengendalikan pikiran dan tindakan dari luar maupun 

dalam sehingga bertindak dengan benar. 

3. Menentukan tujuan dan perencanaan. 

Individu mampu menetukan tujuan dan membuat perencanaan apa 

yang baik dan harus dilakukan bagi dirinya. 

4. Memiliki sikap mandiri. 

 
  40Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2013),hal 65-69 



 
 

Mampu berinisiatif, mengatasi hambatan, melakukan sesuatu 

dengan tepat, berani mengambil keputusan tanpa meminta bantuan 

dari orang lain. 

5. Memiliki sikap positif. 

Sikap positif secara antusias,jujur, murah hati, semangat,dan mau 

berusaha. 

6. Melakukan kewajiban. 

Individu mengetahui apa yang harus dilakukan dan melakukannya 

dengan baik walaupun banyak resiko yang harus dihadapi. 

7. Bersikap proaktif. 

Bertanggung jawab terhadap pilihan-pilihan yang sudah dipilih 

berdasarkan prinsip dan nilai yang berlaku dilingkungan sekitar. 

8. Tekun. 

Individu yang rajin dan semangat dalam menjelaskan tugasnya 

tanpa meninggalkan karena dipengaruhi oleh hal lain. 

9. Memberikan teladan yang baik. 

Individu yang bertanggung jawab tentu tindakannya dapat 

mempengaruhi orang lain, oleh karena itu individu harus memberi 

contoh tindakan yang positif bagi orang lain.41 

 

 

 

 
 41Aset Sugiana,’’Penanaman Nilai Karakter Disiplin dan Tanggungjawab di SMK Ethika 

Palembang,’’ dalam Jurnal PAI Raden Fatah, Vol 1.N0 1(2019):105 

 



 
 

e) Faktor-faktor yang mempengaruhi Tanggung Jawab. 

1. Keluarga. 

Keluarga adalah lingkungan utama yang mendidik individu dalam 

bersikap dan berperilaku. Mendidik moral, nilai dan norma-norma 

yang ada. Sikap individu dan perilaku yang ditunjukan kepada 

orang-orang biasanya berasal dari faktor keluarga. Jika didalam 

keluarga individu di didik sebagai pribadi yang sopan, maka di 

dalam keluarga individu di didik mengajarkan tugas dengan teliti, 

maka ketika disekolah individu teliti ketika mendapatkan tugas. 

2. Sekolah. 

Disekolah individu mendapatkan pendidikan atau mempelajari ilmu 

yang menjelaskan tentang norma-norma atau aturan yang ada di 

masyarakat dan sekolah. Di sekolah individu diajarkan pendidikan 

karakter oleh guru-guru, dan tentunya individu dapat membedakan 

mana yang harus dilakukan dan tidak dilakukan. 

3. Masyarakat. 

Lingkungan masyarakat dan setiap anggota masyarakat juga 

merupakan faktor penting dalam perkembangan tanggung jawab 

individu, dimana di dalam masyarakat pergaulan semakin meluas, 

oleh karena itu kontrol diri dari masyarakat sangat diperlukan. 42 

 

 

 
 42 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter...,hal 72 

 



 
 

 

B. Penelitian Terdahulu. 

 Sebagai acuan dalam penelitian, peneliti menggunakan beberapa kajian 

dari hasil penelitian skripsi terdahulu sebagai pertimbangan mengenai 

kekurangan dan kelebihan penelitian yang peneliti lakukan. 

1. Skripsi yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Siswa di SMP Alam Al-Ghifari 

Kota Blitar” ditulis oleh AMALAILMA,17201153428,  IAIN 

Tulungagung 2019. Fokus Penelitian:1) Bagaimana Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik di 

SMP Alam Al-Ghifari Kota Blitar?.2) Bagaimana hambatan Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik di 

SMP Alam Al-Ghifari Kota Blitar?.3) Bagaimana dampak Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter Peserta didik 

diSMP Alam Al-Ghifari Kota Blitar?. Hasil penelitian memberikan 

kesimpulan bahwa dalam pembentukan karakter peserta didik, peran 

guru sangatlah dominan sekali dimana guru bisa menjadi teladanbagi 

peserta didik yang mana pernah diajarkan Rasullulah melalui Al-

Qur’an dan Hadist serta memberikan pelayanan yang baik terhadap 

semua peserta didik dan tidak membeda-bedakan antara karakter 

peserta didik satu dengan yang lainya. Adapun pendukung yang paling 

menonjol adalah siswa mengalami masalah, mereka bisa langsung 

sharing kepada guru PAI untuk mencari solusi yang terbaik, ada juga 



 
 

penghambatannya yaitu anak itu sebagian juga bandel dari situ guru 

PAI lebih ekstra lagi dalam memberikan masukan yang baik dan 

memberikan tauladan untuk dampak dari terbentuknya karakter yang 

baik sangat bagus untuk perkembangan peserta didik,seperti halnya 

berprilaku dengan baik dan lebih banyak melakukan hal-hal yang 

positif.  

2. Skripsi karya Sugeng Wiyoga, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung 2014, yang 

berjudul “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Peserta didik di SMK Islam GUPPI Bendungan 

Trenggalek.”. Fokus Penelitian 1). Bagaimana strategi penyampaian 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Religius Peserta didik di SMK Islam Guppi Bendungan Trenggalek?. 

2) Bagaimana hambatan Strategi Penyampaian Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius 

Peserta didik di SMK Islam Guppi Bendungan Trenggalek?.3) 

Bagaimana solusi hambatan penyampaian pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter religius Peserta didik di 

SMK IslamGuppi Bendungan Trenggalek?. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah 1) strategi penyampaian Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk Karakter religius Peserta Didik di 

SMK tersebut mengedepankan keteladanan dari guru PAI, penciptaan 

suasana keagamaan yang kondusif, serta pembiasaan berprilaku baik. 



 
 

2) hambatan yang dihadapi guru PAI dalam proses pembentukan 

karakter religius adalah pengaruh negatif dari luar, penggunaan 

teknologi atau internet yang salah, kurangnya disiplin siswa, serta 

prasarana dan sarana yang kurang memadai. 3) solusi hambatan 

strategi yang telah diterapkan adalah dengan penegakan kedisiplinan 

dari posisi paling atas yakni kepala sekolah agar menjadi teladan yang 

baik, serta penerapan sangsi atau hukuman. 

3. Skripsi Karya Yulis Triani, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung 2014. yang 

berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Siswa di SDN 3 Margomulyo Watulimo Trenggalek.  Fokus 

penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 1). Bagaimana langkah-

langkah guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 

siswa di SDN 3 Margomulyo Watulimo Trenggalek? 2). Apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter siswa di 

SDN 3 Margomulyo Watulimo Trenggalek?.  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa, 1) langkah-langkah guru PAI dalam membentuk 

karakter siswa yaitu dengan membuat perencanaan pembelajaran, 

memilih dan mengembangkan materi, pemilihan metode pembentukan 

karakter, pendekatan atau model pembelajaran, pendekatan 

pembentukan karakter, tahapan penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter dan evaluasi. 2) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa adalah, a) Faktor Pendorong: motivasi 



 
 

dan dukungan orang tua, komitmen bersama oleh civitas sekolah dan 

fasilitas yang lengkap. b) Faktor Penghambat: latar belakang siswa, 

kurang kesadaran siswa dan pergaulan siswa. 

4. Skripsi  Karya Binti Kurniatin, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung 2014. yang 

berjudul:”Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan 

Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 1 Sumbergempol. Fokus 

Penelitian dalam sekripsi ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan guru 

pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter religius siswa 

di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung? (2) Bagaimana 

metode yang diterapkan dalam hal pembentukan karakter religius 

siswa di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung? (3) Faktor apa 

saja yang menghambat dan mendukung dalam pembentukan karakter 

religius siswa di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tuungagung?  Hasil 

peneliti menunjukkan bahwa pelaksanaan guru pendidikan agama 

Islam dalam pembentukan karakter religius yaitu dengan membuat 

silabus dan RPP, menerapkan pembiasaan 5S. Metode yang digunakan 

guru pendidikan agama Islam yaitu ceramah yang mengaitkan dengan 

materi yang akan diajarkan, mengaitkan dengan kebiasaan sekolah, 

seperti: infaq, shalat dhuhur berjama’ah, pelaksaan PHBI dan 

pemberian tugas. Faktor yang mendukung upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam pembentukan karakter religius yaitu kebiasaan 

dalam keseharian berperilaku dalam sekolah, kesadaran siswa yang 



 
 

tumbuh dari diri siswa untuk selalu melakukan perbuatan yang terpuji 

dalam kehidupannya, adanya kebersamaan dala diri masing-masing 

guru dalam pembentukan karakter religius siswa, motivasi dan 

dukungan orang tua serta dukungan positif dari lingkungan. 

Sedangkan faktor penghambatya yaitu lingkungan masyarakat 

(pergaulan) Pergaulan dari siswa diluar sekolah, kurangnya sarana dan 

prasaranya guna menunjang keberhasilan strategi guru agama Islam 

dalam pembentukan karakter religius pada siswa. 

5. Skripsi Karya Ahmad Syukron, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 2017 yang berjudul:”Peran Guru PAI Dalam 

Upaya Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Anak di 

SD Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang”. Rumusan masalah 

dalam sekripsi adalah 1). Bagaimana Peran guru PAI dalam upaya 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab anak SD Islam 

Hidayatullah Banyumanik Semarang?. 2) Apa faktor pendukung dan 

penghambat dalam upaya pembentukan karakter disiplin dan 

tanggungjawab anak di SD Islam Hidayatullah Banyumanik 

Semarang? Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  PAI,  dengan  

guru sebagai  subjeknya  memiliki  peran  dalam  pembentukan  

karakter disiplin dan tanggung jawab. Guru PAI  yang selalu mengajar 

dengan pemberian  nasihat  dan  motivasi,  tidak  lupa  juga  menegur  

dan memberi hukuman yang mendidik  bagi siswa yang melanggar 



 
 

aturan. Penggunaan  metode  dan  media  pembelajaran  yang  ada 

juga dimaksimalkan  dalam  menyampaikan  materi  PAI  dalam  kelas  

serta melatih  kedisplinan  dan  tanggung  jawab  anak,  seperti  

metode  tanya  jawab,diskusi  dan  kerja  kelompok.  Selain  itu,  inti  

materi  PAI  juga dapat  dijumpai  dalam  kegiatan-kegiatan  sekolah  

seperti  tahfidz, pembiasaan wudhu dan sholat tepat waktu. 

Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

Peneliti. 

NO 

 
Judul Peneliti Terdahulu 

Judul Peneliti 

Sekarang  
Persamaan Perbedaan 

1 

“Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam 

Pembentukan Karakter 

Peserta Didik Siswa di 

SMP Alam Al-Ghifari Kota 

Blitar”ditulis oleh 

AMALAILMA, IAIN 

Tulungaagung 2019. 

Fokus penelitian:  

1.Bagaimana Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter 

peserta didik di SMP Alam 

Al-Ghifari Kota Blitar?  

2. Bagaimana hambatan 

Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk 

karakter peserta didik di 

SMP Alam Al-Ghifari 

Kota Blitar?.  

3.Bagaimana dampak guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter 

Peserta didik di SMP Alam 

Al-Ghifari Kota Blitar? 

Metode yang digunakan 

yaitu ceramah yang 

mengkaitkan dengan 

materi yang diajarkan dan 

kebiasaan di sekolah.  

Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam Pembinaan 

Karakter Peserta 

Dididk di SMP 

Negeri 2 

Sumbergempol. 

Fokus Penelitian: 

1.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam Pembinaan 

karakter disiplin 

di SMPN 2 

Sumbergempol? 

2.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalan pembinaan 

karakter tanggung 

jawab? 

3.Apasaja Faktor 

penghambat dan 

pendukung dalam 

pembinaan 

karakter disiplin 

dan tanggung 

jawab peserta 

didik melalui 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

Sama- sama 

meneliti tentang  

karakter peserta 

didik dan 

kemudian sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskritif 

Dalam penelitian terdahulu 

objek penelitian berada di 

SMP Alam Al-Ghifari Kota 

Blitar sedangkan pada 

penelitian ini di SMP Negeri 

2 Sumbergempol. Tujuan 

peneliti terdahulu adalah 

Untuk mendiskripsikan 

peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 

membentuk karakter peserta 

didik di SMP Alam Al-

Ghifari Kota Blitar. 

Sedangkan pada peneliti ini 

tujuannya adalah Untuk 

mendiskripsikan Guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam pembinaan  karakter 

disiplin dan tanggung jawab 

peserta didik di SMP Negeri 

2 Sumbergempol. 



 
 

SMPN 2 Sumber 

gempol? 

2 

“Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membentuk 

Karakter Peserta didik di 

SMK Islam GUPPI 

Bendungan Trenggalek , 

ditulis oleh Sugeng 

Wiyogo, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan  IAIN 

Tulungagung 2017. Fokus 

Penelitian 

1.Bagaimana strategi 

penyampaian 

Pembelajaran Religius 

Pendidikan Peserta didik 

di SMK Islam Guppi 

Bendungan Trenggalek? 2. 

Bagaimana hambatan 

strategi Penyampaian 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam 

membentuk karakter 

Religius Peserta didik di 

SMK Islam Guppi 

Bedungan Trenggalek?  

3.Bagaimana solusi 

hambatan penyampaian 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam 

membentuk karakter 

Religius Peserta didik di 

SMK Islam Guppi 

Bendungan Trenggalek? 

Strategi penyampaian 

pembelajajaran Pendidikan 

Agama Islam mendapat 

keteladanan dari guru PAI, 

penciptaan suasana 

keagamaan yang kondusif, 

serta pembiasaan 

berprilaku baik. 

Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam Pembinaan 

Karakter Peserta 

Dididk di SMP 

Negeri 2 

Sumbergempol. 

Fokus Penelitian: 

1.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam Pembinaan 

karakter disiplin 

di SMPN 2 

Sumbergempol? 

2.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalan pembinaan 

karakter tanggung 

jawab? 

3.Apasaja Faktor 

penghambat dan 

pendukung dalam 

pembinaan 

karakter disiplin 

dan tanggung 

jawab peserta 

didik melalui 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMPN 2 Sumber 

gempol? 

Sama- sama 

meneliti tentang 

karakter peserta 

didik dan 

kemudian sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

Dalam penelitian terdahulu 

objek penelitian berada di 

SMK Islam GUPPI 

Bendungan Trenggalek. 

sedangkan pada penelitian 

ini di SMP Negeri 2 

Sumbergempol. 
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Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter 

Siswa di SDN 3 

Margomulyo Watulimo 

Trenggalek, ditulis oleh 

Yulis Triani, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN 

Tulungagung 2014. 

Fokus Penelitian: 1. 

Bagaiman langkah-langkah 

Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam Pembinaan 

Karakter Peserta 

Dididk di SMP 

Negeri 2 

Sumbergempol. 

Fokus Penelitian: 

1.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam Pembinaan 

Sama- sama 

meneliti tentang 

karakter peserta 

didik dan 

kemudian sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

Dalam penelitian terdahulu 

objek penelitian berada di 

SDN 3 Margomulyo 

Watulimo Trenggalek. 

sedangkan pada penelitian 

ini di SMP Negeri 2 

Sumbergempol.  



 
 

Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk 

karakter siswa di SDN 3 

Margomulyo Watulimo 

Trenggalek? 2. Apa saja 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pembentukan karakter 

siswa di SDN 3 

Margomulyo Watulimo 

Trenggalek? Langkah-

langkah Guru PAI dalam 

membentuk karakter siswa 

yaitu dengan membuat 

perencanaan pembelajaran, 

memilih dan 

mengembangkan materi, 

pemilihan metode 

pembentukan karakter. 

karakter disiplin 

di SMPN 2 

Sumbergempol? 

2.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalan pembinaan 

karakter tanggung 

jawab? 

3.Apasaja Faktor 

penghambat dan 

pendukung dalam 

pembinaan 

karakter disiplin 

dan tanggung 

jawab peserta 

didik melalui 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMPN 2 Sumber 

gempol? 
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”Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam 

Pembentukan Karakter 

Religius Siswa di SMP 

Negeri 1 Sumbergempol, 

ditulis oleh Binti 

Kurniatin, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN 

Tulungagung 2014. Fokus 

Penelitian: 1. Bagaimana 

Pelaksanaan Guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembentukan 

karakter Religius siswa di 

SMP Negeri 1 

Sumbergempol 

Tulungagung? 

2.Bagaimana metode yang 

diterapkan dalam hal 

pembentukan karakter 

Religius siswa di SMP 

Negeri 1 Sumbergempol 

Tulungagung? 3. Faktor 

apa saya yang 

menghambat dan 

mendukung dalam 

pembentukan karakter 

Religius siswa di SMP 

Negeri 1 Tulungagung? 

Pelaksanaan pembelajaran 

yang digunakan Guru PAI 

yaitu menggunakan 

Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam Pembinaan 

Karakter Peserta 

Dididk di SMP 

Negeri 2 

Sumbergempol. 

Fokus Penelitian: 

1.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam Pembinaan 

karakter disiplin 

di SMPN 2 

Sumbergempol? 

2.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalan pembinaan 

karakter tanggung 

jawab? 

3.Apasaja Faktor 

penghambat dan 

pendukung dalam 

pembinaan 

karakter disiplin 

dan tanggung 

jawab peserta 

didik melalui 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMPN 2 Sumber 

Sama- sama 

meneliti tentang 

karakter peserta 

didik dan 

kemudian sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

Dalam penelitian terdahulu 

objek penelitian berada di 

SMP Negeri 1 

Sumbergempol 

sedangkan pada penelitian 

ini di SMP Negeri 2 

Sumbergempol. Dalam 

penelitian terdahulu 

tujuannya adalah untuk 

menjelaskan Pelaksaan, 

Metode guru pendidikan 

agama Islam dalam 

pembentukan karakter 

religius siswa di SMP 

Negeri 1 Sumbergempol 

Tulungagung dan faktor dan 

menghambat dan 

mendukung dalam 

pembentukan karakter 

religius tersebut.sedangkan 

peneliti sekarang untuk 

tujuannya adalah 

menjelaskan bagaiman guru 

pendidikan agama Islam 

dalam pembinaan  karakter 

disiplin dan tanggung jawab 

siswa di SMP Negeri 2 

Sumbergempol 

Tulungagung dan faktor dan 

penghambat dan pendukung 

guru pendidikan agama 

Islam dalam karakter 

disiplin dan tanggung 



 
 

metode ceramah yang 

mengaitkan dengan materi 

yang diajakan.  

gempol? jawab. 
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”Peran Guru PAI Dalam 

Upaya Pembentukan 

Karakter Disiplin dan 

Tanggung Jawab Anak di 

SD Islam Hidayatullah 

Banyumanik Semarang” 

ditulis oleh Ahmad 

Syukron, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu 

keguruan Universitas 

Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2017. Fokus 

Penelitian:1. Bagaimana 

Peran guru PAI dalam 

upaya pembentukan 

karakter disiplin dan 

tanggungjawab anak SD 

Islam Hidayatullah 

Bayumanik Semarang? 

2.Apa faktor pendukung 

dan penghambat dalam 

upaya  pembentukan 

karakter disiplin dan 

tanggungjawab anak di SD 

Islam Hidayatullah 

Banyumanik Semarang?  

Guru PAI selalu mengajar 

dengan pemberian nasihat 

dan motivasi. 

Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam Pembinaan 

Karakter Peserta 

Dididk di SMP 

Negeri 2 

Sumbergempol. 

Fokus Penelitian: 

1.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam Pembinaan 

karakter disiplin 

di SMPN 2 

Sumbergempol? 

2.Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalan pembinaan 

karakter tanggung 

jawab? 

3.Apasaja Faktor 

penghambat dan 

pendukung dalam 

pembinaan 

karakter disiplin 

dan tanggung 

jawab peserta 

didik melalui 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMPN 2 Sumber 

gempol? 

Sama- sama 

meneliti tentang 

karakter peserta 

didik 

Sama-sama 

bertujuan  agar  

anak  memiliki  

karakter disiplin 

dan tanggung 

jawab           

sehingga 

menjadi 

manusia yang 

terbiasa untuk 

disiplin dan 

tanggung  

jawab  

dimanapun  ia  

berada. dan 

kemudian sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

Dalam penelitian terdahulu 

objek penelitian berada di 

SD Islam Hidayatullah 

Banyumanik Semarang. 

sedangkan pada penelitian 

ini di SMP Negeri 2 

Sumbergempol 

 

  Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan 

dengan penelitian terdahulu adalah pendekatan penelitian yakni 

pendekatan kualitatif, metode pengumpulkan data yakni metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi, dan teknik analisis data yang meliputi 

reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan, serta bahasan tentang 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Karakter Peserta didik di 



 
 

sekolah. Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu 

adalah terletak pada rumusan masalah kontens penelitian, kajian teori, 

pengecekan keabsahan data dan lokasi atau objek penelitian. 

C. Paradigma Penelitian. 

  Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui tentang pembinaan 

karakter peserta didik melalui Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Sumber gempol. Keberhasilan pembinaan karakter perserta didik di SMP 

Ngeri 2 Sumber gempol sangat ditentukan oleh gurunya serta 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Keberhasilan pembinaan karakter 

peserta didik melalui Pendidikan Agama Islam dengan ditandai 

meningkatnya adanya perubahan karakter yang sangat nampak dan jelas 

pada diri peserta didik. Jika perubahan sikap, perilaku dan sudut pandang 

peserta didik.  

  Jika perubahan sikap, perilaku  dari sudut pandang peserta didik 

menjadi semakin lebih baik dan terarah dalam kehidupan sehari-hari 

berarti dapat dikatakan proses pembinaan karakter melalui Pendidikan 

Agama Islam tersebut berhasil. Karena pembinaan karakter ini akan 

dikatakan berhasil jika peserta didik tidak hanya mampu 

mengaplikasikanya di lingkungan sekolah saja melaikan juga mampu 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 



 
 

  GAMBAR 2.1 PARADIGMA PENELITIAN 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru Pendidikan Agama Islam. 

Disiplin. 

1. Disiplin dalam masuk kelas. 

2. Disiplin dalam belajar 

3. Disiplin dalam beribadah  

4. Displin dalam berprilaku baik. 

5. Disiplin dalam menaati peraturan dan 

lain sebagainya 

Tanggung Jawab. 

1. Belajar. 

2. Mengerjakan PR 

3. Melaksanakan Piket. 

4. Melakukan Upacara Bendera. 

5. Berbuat Baik Kepada Guru dan Teman 

di Sekolah. 

 

Pembinaan Karakter. 

Peserta Didik. 

Analisis Data 

 

 

Pengumpulan Data 

Wawancara,Observasi,Dokumentasi 

Kesimpulan 


